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ABSTRAK 

Berbagai permasalahan terkait mustaḍ’afīn masih terus berlanjut 

hingga saat ini, sehingga diperlukan pemecahan terhadap permasalahan-

permasalahan yang terkait dengan mustaḍ’afīn. Seorang tokoh pembebas 

yang berasal dari Afrika Selatan dan Iran yakni Farid Esack dan Ali Syari’ati 

memiliki beberapa gagasan dalam memberikan pemahamannya mengenai 

mustaḍ’afīn. Selain itu mereka juga memberikan pemahamannya terhadap 

ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan mustaḍ’afīn. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data yang 

dikumpulkan berasal dari dua sumber: data primer berupa karya-karya Ali 

Syari'ati dan Farid Esack, serta data sekunder berupa literatur atau buku-buku 

yang relevan dengan topik tersebut. Yakni buku Farid Esack yang berjudul 

Qur’an, Liberation, & Pluralism: An Islamic Perspective of Interreligious 

Solidarity against Opperession dan buku Ali Syari’ati yakni On the Sosiology 

of Islam dan The Visage of Muhammad. Teknis penulisan ini yaitu dengan 

menggunakan metode dokumentatif, seadangkan pendekatan yang diterapkan 

adalah metode komparatif atau muqārān dan teknik analissa data yaitu 

dengan analisis isi (content analysis).  

Dari hasil pembahasan penelitian ini menghasilkan pemahaman Farid 

Esack mengenai mustaḍ’afīn yaitu masyarakat yang tertindas oleh sistem 

kepemerintahan yang dzalim baik muslim maupun non-muslim yakni, 

masyarakat berkulit hitam di Afrika Selatan yang mengalami penindasan oleh 

sistem kepemerintahan apartheid. Menurutnya kaum mustakbirīn adalah 

masyarakat berkulit putih, dan pemerintah yang dzalim (rezim apartheid). 

Maka atas permasalahan ini ia menekankan pentingnya penafsiran kritis 

terhadap Al-Qur’an, dengan gagasannya yakni hermeneutika pembebasan 

dan pembacaan ulang terhadap makna Iman, Islam dan kufr. Sedangkan 

menurut Syari’ati mustaḍ’afīn adalah masyarakat muslim yang tertindas oleh 

sistem kepemerintahan yang dzalim yakni kapitalisme dan borjuis. 

Menurutnya mustakbirīn adalah para penguasa dan elit yang mendukung 

sistem penindasan, ia menggunakan simbol-simbol seperti Fir’aun dan Qorun 

dari Al-Qur’an. Kedua pemikir sepakat bahwa pemahaman terhadap 

mustaḍ‘afīn dalam Al-Qur’an harus memotivasi perjuangan melawan 

penindasan. Esack menekankan penafsiran hermeneutik yang sensitif 

terhadap konteks sosial, sedangkan Syari’ati melihat ayat-ayat Al-Qur’an 

sebagai dorongan untuk revolusi sosial dan perubahan struktural. 

Kata Kunci: Mustaḍ’afīn, Farid Esack dan Ali Syari’ati 
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ABSTRACT 

 

Various problems related to mustaḍ'afīn or oppressed groups still 

continue today, so solutions are needed to problems related to mustaḍ'afīn. A 

liberator figure from South Africa and Iran, namely Farid Esack and Ali 

Shari'ati, had several ideas in providing an understanding of mustaḍ'afīn. 

Apart from that, they also provide their understanding of the verses of the 

Koran related to mustaḍ'afīn. 

This research uses a qualitative descriptive approach. The data 

collected came from two sources: primary data in the form of the works of Ali 

Shari'ati and Farid Esack, and secondary data in the form of literature or 

books relevant to the topic. Namely Farid Esack's book entitled Qur'an, 

Liberation, & Pluralism: An Islamic Perspective of Interreligious Solidarity 

against Oppression and Ali Syari'ati's books, namely On the Sociology of 

Islam and The Visage of Muhammad. The method applied is the comparative 

method. Data analysis techniques include data collection, data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. 

From the results of the discussion of this research, it resulted in Farid 

Esack's understanding that mustaḍ'afīn are people who are oppressed by an 

tyrannical government system, both Muslims and non-Muslims, namely, 

black people in South Africa who experience oppression by the apartheid 

government system. According to him, the mustakbirīn are white people, and 

the government is tyrannical (apartheid regime). So regarding this problem 

he emphasized the importance of critical interpretation of the Al-Qur'an, with 

his ideas namely hermeneutics of liberation and re-reading of the meaning of 

faith, Islam and kufr. Meanwhile, according to Shari'ati, mustaḍ'afīn is a 

Muslim community that is oppressed by an tyrannical government system, 

namely capitalism and the bourgeoisie. According to him, the mustakbirīn 

were the rulers and elites who supported the system of oppression, he used 

symbols such as the Fir'aun and Qorun from the Koran. Both thinkers agree 

that understanding mustaḍ‘afīn in the Qur'an must motivate the struggle 

against oppression. Esack emphasized hermeneutic interpretation that was 

sensitive to the social context, while Shari'ati saw the verses of the Koran as 

an impetus for social revolution and structural change 

Keywords: Mustaḍ'afīn, Farid Esack and Ali Shari'ati 
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 الملخصِ

المِ تزالِ اليوم،ِِلاِ حتىِ مستمرةِ المضطهدةِ الجماعاتِ أوِ بالمستضعفينِ المتعلقةِ المختلفةِ شاكلِ

بالمستضعفين.ِكانِلدىِشخصيةِمحررةِمنِجنوبِإفريقياِِ حلولِللمشاكلِالمتعلقةِ لذلكِهناكِحاجةِإلىِ

وإيران،ِوهماِفريدِإسحقِوعليِشريعتي،ِعدةِأفكارِفيِتقديمِفهمِللمستضعفين.ِوبصرفِالنظرِعنِذلك،ِ

 .فإنهمِيقدمونِأيضًاِفهمهمِلآياتِالقرآنِالمتعلقةِبالمستضعفين

يستخدمِهذاِالبحثِالمنهجِالوصفيِالنوعي.ِجاءتِالبياناتِالتيِتمِجمعهاِمنِمصدرين:ِالبياناتِِ

وفريدِِ عليِشريعتيِ فيِشكلِأعمالِ أوِكتبِذاتِصلةِِالأوليةِ مؤلفاتِ فيِشكلِ الثانويةِ والبياناتِ إسحاق،ِ

بينِِ للتضامنِ إسلاميِ منظورِ والتعددية:ِ والتحريرِ "القرآنِ بعنوانِ إسحقِ فريدِ وهماِكتابِ بالموضوع.ِ

الطريقةِِ محمد".ِ و"وجهِ الإسلام"ِ سوسيولوجياِ "فيِ وهماِ شريعتي،ِ عليِ وكتبِ الاضطهاد"ِ ضدِ الأديانِ

وعرضِِ البيانات،ِ منِ والحدِ البيانات،ِ جمعِ البياناتِ تحليلِ تقنياتِ وتشملِ المقارنة.ِ الطريقةِ هيِ المطبقةِ

 .البيانات،ِواستخلاصِالنتائج

الأشخاصِِ همِ المستضعفينِ أنِ إسحقِ فريدِ فهمِ إلىِ توصلِ البحثِ هذاِ مناقشةِ نتائجِ ومنِ

جنوبِ فيِ السودِ وهمِ سواء،ِ حدِ علىِ مسلمينِ وغيرِ مسلمينِ مستبد،ِ حكمِ نظامِ قبلِ منِ المضطهدونِ

له،ِ ووفقاِ العنصري.ِ الحكمِ نظامِ المستبد.ِ الحكمِ نظامِ قبلِ منِ الاضطهادِ منِ يعانونِ الذينِ أفريقياِ

بهذهِ يتعلقِ فيماِ أكدِ فقدِ لذاِ العنصري(.ِ الفصلِ )نظامِ مستبدةِ والحكومةِ البيض،ِ منِ همِ المستقبلونِ

المشكلةِعلىِأهميةِالتفسيرِالنقديِللقرآن،ِبأفكارهِالمتمثلةِفيِتفسيرِالتحررِوإعادةِقراءةِمعنىِالإيمانِ

لمِمضطهدِمنِقبلِنظامِِوالإسلامِوالكفر.ِوفيِالوقتِنفسه،ِوفقًاِلشريعتي،ِفإنِالمستضعفينِهمِمجتمعِمس

حكمِمستبد،ِأيِالرأسماليةِوالبرجوازية.ِووفقاِله،ِفإنِالمستكبرينِهمِالحكامِوالنخبِالذينِدعمواِنظامِِ

فيِ المستعملينِ علىِأنِفهمِ المفكرينِ ويتفقِكلاِ القرآن.ِ منِ وقرونِ مثلِفرعونِ رموزاِ واستخدمِ القمع،ِ

للسياقِ الذيِكانِحساسًاِ التأويليِ التفسيرِ علىِ إسحاقِ وشددِ الظلم.ِ النضالِضدِ يحفزِ أنِ القرآنِيجبِ

 .الاجتماعي،ِفيِحينِرأىِشريعتيِفيِآياتِالقرآنِقوةِدافعةِللثورةِالاجتماعيةِوالتغييرِالهيكلي

ِالكلماتِالمفتاحية:ِمستضعفين،ِفريدِإسحاق،ِعليِشريعتيِ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Polemik yang tidak pernah selesai dari zaman kezaman adalah 

kontradiksi antara yang kuat dan yang lemah. Dalam Al-Qur’an, istilah ini 

disebut dengan mustaḍ’afīn yang merujuk kepada kelompok tertindas. Hal 

ini menunjukkan bahwa begitu besar perhatian yang allah berikan terhadap 

mereka. Karena hakikatnya Al-Qur’an mencakup berbagai apek dalam 

tatanan kehidupan termasuk ekonomi yang selalu memandang manusia 

secara utuh sehingga Al-Qur’an tidak memposisikan mereka kedalam kelas-

kelas yang saling bertentangan akan tetapi lebih mengarahkan pada 

pemahaman dan keseimbangan individu dan Masyarakat.1  

Islam bukan hanya dipandang sebagai sebuah agama semata melainkan 

sebuah peradaban yang utuh dan lengkap. Hal ini berarti bahwa kajian 

keIslaman merupakan kajian tentang keseluruhan sistem kehidupan. Menurut 

Syed Naquib al-Attas ia mengatakan bahwa konsep dasar Islam adalah al-din, 

yang bermakna keberuntungan, ketundukan, kekuatan yang mengadili, dan 

kecenderungan alami.2    

Sejak pertama kali Islam datang Islam selalu membela keadilan bagi 

Masyarakat, dan senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Islam 

berupaya menghilangkan kesenjangan diantara orang-orang yang kaya dan 

bertindak semana-mena dan mengangkat derajat orang-orang yang miskin 

dan begitu pula upaya untuk menghapuskan perbudakan seperti yang 

dilakukan oleh nabi Muhammad SAW. Dalam ajarannya pun Islam tidak 

akan membiarkan seorangpun dalam keadaan kelaparan. Islam juga 

 
1 M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Jilid 2 (Bandung: Mizan,2013), h.386. 
2Ahmad Norma Permata, Intusionalitas Vs Rasionalisasi (Yogyakarta: IRCiSoD, 

2020), h.100 
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mengatakan bahwa negara sebenarnya memiliki tanggung jawab terhadap 

kelompok yang lemah ini.3 

Al-Qur’an sebagai kitab suci ummat Islam, merupakan bagian yang 

tidak terpisahan dari kehidupan mereka. Sebagaimana yang ditegaskan oleh 

Farid Esack bahwa “Al-Qur’an memenuhi banyak fungsi dalam kehidupan 

ummat muslim”, kitab ini memiliki peranan yang sangat penting dan 

multifungsi. Meskipun prinsip-prinsip Al-Qur’an tetap konsisten sejak 

pertama kali diturunkan, namun pemahaman terhadap ajarannya bisa 

berkembang seiring dengan berkembangnya zaman. Dan dapat diartikan pula 

bahwa ajaran Al-Qur’an bersifat universal, rasional, dan relevan untuk setiap 

zaman dan tempat. Namun respon manusia terhadap tantangan dan tuntunan 

zaman yang berbeda akan mempengaruhi cara mereka daam memahami Al-

Qur’an, sehingga akan menghasilkan corak pemahaman yang bervariasi.4  

Sebagaimana yang sudah disebutkan bahwasanya problematika 

mustaḍ’afīn ini akan terus beranjut dan akan terus ada shingga akhir zaman 

nanti. Dan Al-Qur’an senantiasa menjadi solusi untuk berbagai masalah yang 

ada, karena ia akan selalu relevan untuk setiap zaman dan tempat. Namun, 

untuk menghadapi tantangan-tantangan baru yang muncul, diperlukan 

penafsiran yang dapat memberikan makana baru terhadapnya, sehingga Al-

Qur’an benar-benar berfungsi sebagai tuntunan hidup bagi ummat Islam, dan 

selalu menjadi solusi bagi permasalahan ummat terutama dalam penyelesaian 

terhadap problematika mustaḍ’afīn  ini.5  

Salah satu ayat yang menjelaskan tentang perintah untuk membela 

orang-orang yang tertindas atau mustaḍ’afīn   yakni seperti yang tertulis pada 

surah An-Nisa’ ayat 75:  

 
3 Yusuf Al-Qardhawi, Islam dan Sekularisme (Bandung: Pustaka Setia, 2006), h.57 
4 Endang Saeful Anwar, Penafsiran Emansipatoris Dalam Al-Qur’an, (Pekalongan: 

PT.Nasya Expanding Management,2024) h.2  
5 Muhammad Rifki, “Konsep Mustaḍ’afīn   dalam Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2021 h.3  
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وْنَِفِيِْسَبِيْلِِالٰلِِ
ُ
اِتُقَاتِل

َ
مِْل

ُ
ك
َ
سَاۤوَمَاِل جَالِِوَالنِّ مُسْتَضْعَفِيْنَِمِنَِالرِّ

ْ
وْنَِِوَال

ُ
ذِينَِْيَقُوْل

َّ
دَانِِال

ْ
وِل
ْ
ءِِوَال

هِ ِِرَبَّنَآ مِنِْ خْرِجْنَاِ
َ
هَاِ ا

ُ
هْل
َ
ا الِمِِ الظَّ قَرْيَةِِ

ْ
ال اِ ِِذِهِِ وَلِيًّ دُنكَِْ

َّ
ل مِنِْ نَاِ

َّ
ل ِ
ْ
دُنكَِِِْوَاجْعَل

َّ
ل مِنِْ نَاِ

َّ
ل ِ
ْ
وَاجْعَل

 نَصِيْرًاِِ

 

Artinya: “Mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan 

(membela) orang-orang yang lemah dari (kalangan) laki-laki, perempuan, 

dan anak-anak yang berdoa, “Wahai Tuhan kami, keluarkanlah kami dari 

negeri ini (Makkah) yang penduduknya zalim. Berilah kami pelindung dari 

sisi-Mu dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.” (Q.S.An-Nisa’ [4]:75) 

Ayat tersebut mendorong ummat Islam agar berperang dijalan allah 

untuk membela kaum yang tertindas yang disebut kan dengan mustaḍ’afīn. 

Yakni mereka orang-orang yang dalam keadaan lemah dari kalangan anak-

anak laki-laki dan Perempuan. Peperangan dalam Islam tidak lain adalah 

untuk meninggikan kalimah allah, dan membela hak-hak asasi manusia dan 

menegakkan keadilan bagi seluruh ummat.  

Berdasarkan tujuan berperang di atas, adalah menjadi kewajiban bagi 

kaum Muslimin membebaskan setiap Muslim yang ditawan oleh musuh 

dengan berperang atau menebusnya dengan harta. Menurut Abu Abdillah al-

Qurtubi, tidak ada perbedaan paham di antara ulama dalam hukum ini, 

mereka telah sepakat semuanya. Harta untuk penebusannya diambilkan dari 

baitul mal atau wajib ditanggung oleh seluruh umat Islam jika dana tidak 

tersedia. 

Ayat tersebut bukan bertujuan untuk melanggengkan kondisi kaum 

mustaḍ’afīn, melainkan menunjukkan perhatian besar Allah terhadap mereka. 

Ini seharusnya menjadi perhatian penting bagi Islam untuk kaum 

mustaḍ’afīn. Komitmen terhadap orang lemah bukan hanya masalah agama, 

tetapi juga menjadi fokus sosiolog dan ekonom. Sebagai contoh, Adam 
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Smith, seorang tokoh sosiologi, menyatakan bahwa manusia harus melihat 

dirinya sebagai bagian dari komunitas global dan siap mengorbankan 

kepentingan pribadi demi kebaikan komunitas yang lebih besar. 6 

Dengan begitu maka cara pandang yang seharusnya terhadap kaum 

mustaḍ’afīn untuk mendorong orang-orang yang lebih kuat dari segi materi 

ataupun kekuasaan agar selalu mensyukuri atas keadaan kaum mustaḍ’afīn 

ini. Seperti halnya pendapat Quraish Shihab agar memandang individu secara 

utuh. Dengan selalu memiliki rasa empati terhadap kaum yang lemah ini.7  

Pada praktiknya kelompok yang masuk kategori c masih terbatas pada 

kelompok yang faqīr dan miskin padahal praktik penindasan tidak selalu 

terjadi pada ranah ekonomi saja. Moeslim abdurrohman mengatakan 

mustaḍ’afīn bukan hanya faqīr miskin saja, tapi kelompok yang mengalami 

ketertindasan secara sosial dan struktural juga termasuk kelompok 

mustaḍ’afīn. Ia mengatakan bahwa munculnya Islam transformatif sebagai 

bentuk keprihatinan dan kritik terhadap pemahaman dan praktik Islam yang 

mandul secara sosial. Ia mengatakan pada umumnya Islam hanya dipahami 

sebagai akidah, syari’ah, keshalihan individual dan hanya menekankan 

kepda keselamatan individual (individual salvation) seolah-olah Islam tidak 

memiliki daya dobrak sosial. Kemudian persoalan peradaban manusia saat 

ini yang Moeslim katakana adalah soal ketimpangan sosial-ekonomi karena 

struktur global yang tidak adil.8 

Pendapat lain yakni Mansour Fakih menegaskan bahwa kaum tertindas 

(mustaḍ’afīn) adalah orang-orang yang tersisih dari perubahan sosial karena 

tidak memiliki kekuatan sosial, ekonomi dan politik. Kelompok masyarakat 

 
6 Amartya Sen, Masih Adakah Harapan Kaum Miskin, dialih bahasakan oleh 

Rahmani Astuti, (Bandung: Mizan,2001), h.19. 
7 Ahmad Husnul Hakim, “Kedu’afaan: Antara Takdir, Etos dan Struktur Sosial”, 

Jurnal Institut PTIQ Jakarta, 2020, h.9 
8 Media Zainul Bahri, Perjumpaan Islam Ideologis Dan Islam Kultural, (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2022), h.29 
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yang tergolong kaum tertindas seperti, kelompok petani yang memiliki lahan 

yang sempit, kaum buruh, kaum perempuan kaum miskin kota dan 

masyarakat adat.9 

Problematika mustaḍ’afīn di Indonesia sudah sangat populer, sebagai 

contoh masyarakat dibuat menderita oleh sistem yang menekan masyarakat 

miskin sperti asuransi kesehatan yang tujuannya untuk memudahkan 

Masyarakat dalam pelayanan Kesehatan namun pada prakteknya ditemukan 

keluhan yang cukup banyak terkait pelayanan ini yang dipandang sebagai 

sebelah mata terhadap orang yang miskin. Nyatanya masih banyak layanan 

yang menyepelekan masyarakat kalangan bawah yang memakai fasilitas ini. 

Atau harga sembako yang kian melambung yang menekan Masyarakat 

bawah dan pemerintah yang tidak justru tidak memberikan solusi atas 

masalah pokok ini, kemudian dalam dunia Pendidikan yang juga problematik 

di Indonesia misalnya mahalnya biaya pendidikan yang kadang-kadang 

hanya menguntungkan sebelah pihak saja, akan tetapi juga banyak ditenaga 

pengajar yang kehidupannya jauh dari kata sejahtera yang seharusnya 

menjadi tanggung jawab pemerintah untuk mengatasinya. hal   tersebut   

menjadi   indikasi   bahwa   sumber   daya masyarakat Indonesia masih 

banyak yang berada pada taraf menengah ke bawah. maka bagaimana 

seharusnya hal tersebut dapat terselesaikan. Kemudian siapakah orang-orang 

yang harus bertaggung jawab akan hal tersebut, dan bagaimana pemahaman 

Farid Esack dan Ali Syari’ati terhadap Al-Qur’an mengenai mustaḍ’afīn.  

Melihat kenyataan bahwa hingga saat ini masih banyak orang-orang 

lemah yang tidak berdaya, orang-orang lemah yang tertindas tidak kunjung 

menemukan solusi bahkan semakin hari semakin menderita. maka dengan 

membangun keberpihakan terhadap kaum mustaḍ’afīn bukan hanya melalui 

 
9 Tasmin, Teologi Kaum Tertindas Kajian Atas Pemikiran Mansour Fakih, (Kediri: 

STAIN Kediri Press, 2009), h. 64-65 
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Upaya pemberdayaan, namun juga harus dibarengi dengan perubahan sosial 

yang memungkinkan untuk mereka agar dapat beraktifitas dengan normal 

dan berkeadilan.10  

Al-Qur’an sebagai kitab suci ummat Islam, memberikan pedoman 

hidup dan menekankan nilai keadilan bagi kaum yang tertindas. Meskipun 

turun 14 abad yang lalu, Al-Qur’an tetap  relevan dalam menghadapi masalah 

kontemporer. Untuk itu penting untuk selalu membaca dan 

menginterpretasikan ayat-ayatnya agar dapat menjawab tantangan 

kemanusiaan yang ada pada zaman ini.11  

Seorang tokoh asal Afrika Selatan yang dikenal dengan teologi 

pembebasannya yaitu Farid Esack. Sebagai salah satu upaya untuk 

menguraikan makna ayat-ayat Al-Qur’an diperlukan metode penafsiran yang 

mampu untuk menjawab permasalahan tersebut adalah metode hermeneutika 

yang dinilai mampu untuk membantu dalam mengungkapkan persoalan yang 

dibutuhkan ummat seiring dengan berkembangnya zaman ini. Adapun salah 

satu metode hermeneutika yang cukup terkenal diantaranya adalah 

hermeneutika pembebasan yang di gagas oleh Farid Esack. Namun dalam 

pembahasan ini terlebih dahulu yang akan dibahas yaitu bagaimana 

pemikiran Farid Esack terhadap mustaḍ’afīn, dan bagaimana pemahaman 

Farid Esack terhadap ayat-ayat Al-Qur’an mengenai mustaḍ’afīn.12 

Disisi lain seorang tokoh lainnya yakni Ali Syari’ati mengatakan 

bahwasanya hubungan antara agama dan negara tidak bisa dipisahkan. 

Menurutnya agama Islam tidak hanya mengajarkan tentang spiritualitas saja, 

akan tetapi secara konseptual ataupun prakteknya juga mengajarkan tentang 

 
10Ahmad Husnul Hakim, “Kedu’afaan: Antara Takdir, Etos Dan Struktur Sosial”, 

Jurnal Institut PTIQ Jakarta, 2020, h.5 
11Manna’ Al-Qattan, Mabahist fi Ulumil Qur’an (Kairo: Maktabah wahbah, 2007), 

h.14 
12 Muhammad Abdul Rozak, Hanif Saha Ghafur, “Tafsir Hermeneutika Farid Esack 

Terhadap Perjuangan Al-Mustaḍ’afīn (Kaum Lemah Dan Tertindas)”, Jurnal Universitas 

Indonesia, 2022, h.2  
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politik. Politik yang ia maksudkan adalah perjuangan dalam perubahan sosial 

dalam struktur sosial atas penindasan terhadap orang-orang yang lemah dan 

dilemahkan. Ia mengatakan bahwa jika Islam hanya dijadikan status quo dan 

bahkan jika para pemimpin justru yang menindas rakyatnya maka distulah 

Islam telah kehilangan spirit revolusionernya.13  

Ali Syari’ati menganggap ketidakadilan sebagai gejala penyakit dan 

konsekuensi dari kegagalan emansipasi manusia, dan dia mengabdikan 

hidupnya untuk melawan ketidakadilan tersebut. Dalam pemikirannya, kaum 

mustaḍ’afīn (orang-orang lemah) mendapat perhatian khusus sebagai simbol 

dari ketidakadilan struktural. Syari’ati melihat penyebutan mustaḍ’afīn dalam 

ayat-ayat Al-Qur'an sebagai indikasi perhatian besar Allah terhadap 

kelompok ini, yang seharusnya juga menjadi fokus utama bagi umat Islam. 

Menurutnya, perhatian terhadap kaum mustaḍ’afīn tidak hanya menjadi 

kewajiban agama tetapi juga merupakan isu sosial dan ekonomi penting, 

yang menuntut komitmen untuk perubahan dan perbaikan struktural dalam 

masyarakat.14  

Pada hakikatnya persoalan kemanusiaan selalu menjadi objek kajian 

yang menarik karena permasalahan ini sangat melekat dalam kehidupan 

kemanusiaan. Dan sudah semestinya hal itu menjadi tujuan bagi manusia 

untuk memperjauangkan hak keadilan dan kebebasan dari belenggu 

penindasan manusia. Maka denan alasan ini tergeraklah semangat kami 

peneliti untuk melakukan peneliytian ilmiah dengan judul mustaḍ’afīn dalam 

Al-Qur’an. Bagi kami para peneliti sudah semestinya untuk mengembalikan 

semangat juang atas pembelaan terhadap kaum mustaḍ’afīn.  Sebagai bentuk 

atas hadisnya Islam sebagai rahmat bagi seluruh kehidupan manusia.   

 
13 Haris Nugroho, “Pemikiran Politik Ali Syari'ati Tentang Relasi Agama dan 

Negara”, (Skripsi, Fakultas Ilmu Politik, Universitas Muhamaddiyah, Yogyakarta, 2007) 

h.52 
14 Ali Syari’ati, Islam Mahzab Pemikiran dan Aksi, (Bandung: Mizan, 1992), h. 66 
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Mengapa mustaḍ’afīn masih penting untuk diteliti? Al-Qur’an datang 

untuk membela kaum mustaḍ’afīn atau orang yang lemah, datang untuk 

membela orang yang lemah atau tertindas.  Dan orang yang lemah akan 

selalu ada dimanapun dan kapanpun. Hingga saat ini pun orang yang 

tertindas ada dimana-mana. Oleh karenanya menurut saya masih sangat 

penting untuk membahasnya untuk menjadi pengingat bagi kita semua bahwa 

kita harus menolong orang yang tertindas sebagaimana Islam datang untuk 

menolong orang-orang yang tertindas.  

B. Permasalahan  

Untuk menguraikan permasalahan yang terkait dengan tema 

pembahasan penelitian, dan agar penulisan penelitian ini lebih terarah maka 

ada beberapa hal yang perlu dijelaskan yang terkait dengan tema yaitu:  

1. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang yang sudah disebutkan sebelumnya, penulis 

mencoba untuk melakukan identifikasi masalah yang terkait dengan 

tema dan akan penulis teliti yakni di antaranya:  

a. Persoalan terkini mengenai penindasan bagi orang-orang yang 

lemah dan dilemahkan atau Mustaḍ’afīn masih terus ada hingga 

saat ini. 

b. Perilaku penindasan terjadi dari berbagai bidang seperti bidang 

ekonomi, sosial dan politik, dan lain-lain. 

c. Penindasan dilakukan oleh kalangan mustakbirīn atau penindas 

terhadap orang-orang yang lemah dikarenakan lemah secara 

ekonomi, mental, fisik dan lain-lain. 

d. Bagaimana Al-Qur’an memberikan menjawab persoalan tersebut 
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e. Bagaimana menyikapi kaum mustaḍ‛afḭn menurut pandangan 

Farid Essack dan Ali Syari’ati? 

2. Pembatasan Masalah 

Dari sekian banyak tokoh-tokoh yang menjelaskan mustaḍ’afīn. 

Seperti Asghar Ali Engginer, Hassan Hanafi, Muhammad Al-Gazali, 

Asma Barlas dan masih banyak lagi. Namun peneliti lebih fokus 

terhadap penafsiran beberapa tokoh yang dipilih untuk menjelaskan 

ayat-ayat terkait mustaḍ’afīn. Untuk memperjelas dan menghindari 

pembahasan yang tidak mengarah pada maksud dan tujuan penelitian 

skripsi ini, maka penulis akan membatasi permasalahan dan menitik 

beratkan kepada konsep Mustaḍ’afīn menurut Farid Essack dan Ali 

Syari’ati. Karena penulis mengira masih belum cukup banyak 

penelitian yang membahas mengenai kedua pemikiran tokoh ini 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa persoalan yang 

menjadi kajian dan ingin peneliti lakukan. Namun, dalam tulisan ini, penulis 

hanya mengkaji berdasarkan analisis yang dirumuskan yakni: 

a. Bagaimana mustaḍ’afīn menurut Farid Esack dan Ali Syari’ati 

b. Bagaimana pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an menurut Farid Esack 

dan Ali Syari’ati terkait dengan mustaḍ’afīn   

c. Bagaimana perbandingan pemikiran antara Farid Esack dan Ali 

Syari’ati mengenai mustaḍ’afīn 

 

D. Tujuan Penelitian  

Setiap karya tulis yang bernilai ilmiah tentunya memiliki tujuan yang 

ingin dicapai, maka secara spesifik tujuan tersebut adalah:  
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a. Menganalisis pemikiran Farid Esack dan Ali Syari’ati tentang 

mustaḍ’afīn   

b. Menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang dipahami oleh Farid Esack 

dan Ali Syari’ati yang terkait denhgan mustaḍ’afīn   

c. Menganalisis perbandingan pemikiran antara Farid Esack dan Ali 

Syari’ati mengenai mustaḍ’afīn 

E. Manfaat Penelitian 

Tercapainya tujuan penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat 

membawakan hasil penelitian yang dapat memberikan manfaat yang meluas.  

Manfaat yang dalam hal ini terbagi menjadi dua hal yakni, manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini secara teoritis dan 

praktis adalah: 

1. Manfaat Teoritis Penelitian ini adalah untuk memberikan 

pemahaman yang aktual mengenai pemahaman ayat-ayat 

Mustaḍ’afīn dengan mengaitkan permasalahaan terkini terhadap 

orang-orang lemah yang tetindas  dalam sudut pandang aktualisasi 

penafsiran Al-Qur’an.  

2. Manfaat Praktis Penelitian ini ditujukan bagi masyarakat, dengan 

hasil pada penelitian ini diharapkan agar dapat memahami konsep 

ayat-ayat Mustaḍ’afīn dan aktualisasi terhadap ayat-ayat 

Mustaḍ’afīn dari banyaknya kasus-kasus penindasan dari orang-

orang yang lemah sehingga dapat memberikan Solusi terhadap 

bagiamana aktualisasi atas solusi bagaimana a-lqur’an menjelaskan 

untuk menyikapi atas persoalan ini. 

 

F. Tinjauan Pustaka 
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Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dirumuskan 

sebelumnya, maka penulis akan memberkan beberapa review dari tulisan 

ilmiah yang berhubungan dengan permasalahan yang sama dengan term yang 

akan dibahas oleh penulis dalamn karya tulis lainnya yang penulis temukan 

dalam beberapa tulisan yaitu:  

1. Dalam skripsinya yang berjudul "Penindasan Kaum Mustaḍ’afīn 

Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Antara Wahbah Az-

Zuhaili Dengan M.Quraish Shihab)," Alfi Kukuh Adhar Wicaksana 

membahas perbedaan penafsiran antara Wahbah Az-Zuhaili dan M. 

Quraish Shihab mengenai ayat-ayat tentang mustaḍ’afīn. Surat An-

Nisa, yang ditujukan kepada orang-orang beriman di Mekkah yang 

mengalami penindasan dari penguasa, memberikan contoh seperti 

orang-orang Mukmin di Mekkah yang tertindas oleh kafir Quraisy. 

Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan mustaḍ’afīn dalam Surat An-Nisa 

ayat 97 sebagai mereka yang merasa lemah meskipun sebenarnya 

mampu untuk berhijrah. Di sisi lain, M. Quraish Shihab memahami 

mustaḍ’afīn dalam Surat An-Nisa ayat 75 sebagai orang-orang 

yang dilemahkan atau dianggap tidak berdaya oleh masyarakat. 15  

Adapun persamaan penelitian ini adalah, pembahasan term 

tentang mustaḍ’afīn. Sedangkan perbedaan antara tulisan Alfi 

Kukuh dengan penulis adalah pendekatan yang akan penulis 

gunakan yaitu studi komparasi pemikiran Farid Esack dan Ali 

Syari’ati. Sedangkan penulis sebelumnya yaitu dengan 

mengkomparasikan penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dengan M. 

Quraish Shihab.   

 
15 Alfi Kukuh Adhar, “Penindasan Terhadap Kaum Mustadh’afin Perspektif Al-

Qur’an (Studi Komparatif Antara Wahbah Az-Zuhaili Dengan M. Quraish Shihab)”, (Skripsi 

Sarjana Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 

2021) 
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2. Penelitian lainnya yaitu penelitian yang ditulis oleh Muhamad Rifqi 

dengan judul “Konsep Mustaḍ’afīn  dalam Al-Qur’an. Ia 

menjelaskan dalam skripsinya terkait tema yang ia bahas yakni 

mustaḍ’afīn  didalam al-qur’an, ia menjelaskan secara makna 

harfiah mustaḍ’afīn  adalah orang-orang yang lemah dan 

dilemahkan atau orang yang dianggap tidak berdaya. Ia 

menyebutkan bahwa mustaḍ’afīn  disebutkan dalam Al-Qur’an 

sebanyak 13 kali, dan dalam ayat-ayat tersebut terdapat pembagian 

kelas-kelas yaitu kelas tertindas dan kelas penindas yang 

menyebabkan adanya penindasan.16  

Dari penelitian yang dilakukan Muhammad rifki ditemukan 

persamaan yaitu term yang dibahas adalah mustaḍ’afīn  atau orang-

orang yang tertindas. Adapun perbedaan yang dalam tulisan ini 

adalah pisau Analisa dam mengkaji ayat -ayat mustaḍ’afīn. Penulis 

menggunakan metode komparasi atas pemikiran Farid Esack 

dengan Ali Syari’ati, yang dalam hal ini diharapkan dapat 

memberikan corak yang baru dalam kajian keilmuan yang penulis 

berikan dalam penelitian yang akan datang dengan membahas 

pemikiran dua tokoh kontemporer yang sangat gigih dalam 

memperjuangkan kaum mustaḍ’afīn  . 

3. Kemudian dalam penelitian lainnya yakni penelitian yang 

dilakukan oleh Kariri dengan judul “Problematika Kaum 

Mustaḍ’afīn  dalam Perspektif Ali Syari’ati”  Penelitian ini  

membahas bagaimana panadangan Ali Syari’ati terhadap kaum 

mustaḍ’afīn. Dan bagaimana relevansi pemikiran Ali Syari’ati 

 
16 Muhamad Rifqi, “Konsep Mustaḍ‘Afīn Dalam Al-Qur’an”, (Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 2021) 
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terhadap pembelaan kaum mustaḍ’afīn  di era kontemporer. Dalam 

tulisannya ia menyimpulkan bahwa dalam memperjuangkan kaum 

mustaḍ’afīn Ali Syari’ati menjadikan agama sebagai pondasi utama 

atas gagasannya dalam pergerakan dan perjuangan untuk membela 

kaum yang tertindas baik tertindas secara ekonomi, budaya maupun 

politik. Kemudian ia menjelaskan bahwa didalam gerakan revolusi 

yang dilakukan oleh Ali Syari’ati bahwa Ali Syari’ati menjadikan 

Abu Dzar Al-Ghifari sebagai simbol untuk perjuangan revolusi Iran 

dan menjadi acuan Ali Syari’ati untuk membangkitkan semangat 

juang dalam revolusi Iran.Dalam penelitian ini ditemukan 

kesamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

penulis bahas yakni penulis terdahulu membahas pemikiran Ali 

Syari’ati tentang kaum mustaḍ’afīn  sedangkan hal yang 

membedakan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu 

penulis akan membandingkan antara pemikian Ali Syari’ati dengan 

Farid Esack dalam memahami mustaḍ’afīn .17 

4. Ahmad Aji Kosasih dalam penelitiannya yang berjudul “Falsafah 

Haji Menurut Ali Syari’ati” mengatakan bagaimana pemaknaan Ali 

Syari’ati terhadap makna haji secara falsafah. Ia mengatakan dalam 

penelitiannya bahwa menurut Ali Syari’ati esensi haji adalah 

evolusi spiritual menuju allah, haji adalah perjalanan spiritual-

evolutif yang membuat kita semakin dekat dengan allah. Ali 

Syari’ati mengatakan bahwa haji bukan hanya sekedar penuntasan 

kewajiban sajaakan tetapi haji adalah perjalanan evolutif-spiritual 

manusia, yang tergambar dalam sebuah perjuangan pembebasan 

manusia.  Dalam penelitian ini penuis terdahulu dan penulis yang 

 
17 Kariri, “Problrmatika Kaum Mustaḍ’afīn   Dalam Perspektif Ali Syari’ati”, (Skripsi 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022) 



14 
 

 
 

akan datang ini sama-sama mengupas pemikiran seorang tokoh 

revolusioner dari Iran yakni Ali Syari’ati. Namun yang 

membedakan antara tulisan terdahulu dengan tulisan yang akan 

penulis bahas selanjutnya adalah penulis terdahulu lebih fokus 

terhadap pemikiran Ali Syari’ati dalam memaknai haji, sedangkan 

penulis yang akan datang akan membahasbagaimana pemikiran Ali 

Syari’ati terhadap kaum mustaḍ’afīn .18  

5. Penelitian yang ditulis oleh Kafhaya Nuzulanisa dengan judul 

“Aplikasi Hermeneutika Farid Esack Terhadap Ayat Perbudakan 

Dalam Al-Qur’an” penelitian ini mengupas tentang bagaimana 

konsep hermeneutika Farid Esack, bagaimana pengaplikasiannya 

terhadap ayat-ayat perbudakan dalam Al-Qur’an dan relevansi 

aplikasi pemikiran Farid Esack terhadap perbudakan pada saat ini. 

Dalam penelitiannya ia mengatakan bahwa teori hermeneutika 

yang diberikan oleh Farid Esack dengan tiga landasan yang berupa 

pewahyuan yang bersifat progresif, memperhatikan konteks (asbab 

an-nuzul). Dalam penelitian ini penuis terdahulu dan penulis yang 

akan datang ini sama-sama mengupas pemikiran Farid Esack. 

Namun yang membedakan antara tulisan terdahulu dengan tulisan 

yang akan penulis bahas selanjutnya adalah penulis terdahulu lebih 

fokus terhadap pemikiran Farid Esack dalam penafsiran ayat-ayat 

perbudakan, sedangkan penulis yang akan datang akan membahas 

bagaimana pemikiran Farid Esack dan membandingkan dengan 

pemikiran Ali Syari’ati terhadap kaum mustaḍ’afīn.19  

 

 
18 Ahmad Aji Kosasi, “Falsafah Haji Menurut Ali Syari’ati”, (Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 2023) 
19 Kafhaya Nuzulanisa, “Aplikasi Hermneutika Farid Esack Terhadap Ayat 

Perbudakan Dalam Al-Qur’an”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 

(UIN) Syarif Salatiga 2023) 
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G. Metodologi Penelitian 

Metodelogi penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.20 Penelitian ini 

bercorak kepustakaan (library research) yaitu suatu jenis penelitian yang 

membatasi kegiatanya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan dan 

studi dokumen saja tanpa memerlukan penelitian lapangan. (Field Research), 

atau dengan kata lain serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitian. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, maka data-data yang 

didapat diolah secara ilmiah dan disimpulkan dalam bentuk teks tertulis. 

Adapun langkah yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini adalah 

dengan menemukan data dari berbagai sumber, kemudian dianalisis dan 

diinterpretasi untuk mendapatkan temuan atau teori. 

 

1. Jenis penelitian  

Penelitian dalam skripsi ini adalah jenis penelitian kepustakaan 

(Library Research), yaitu studi dengan mengkaji buku-buku, dan 

naskah-naskah, majalah-majalah yang bersumber dari khasanah 

kepustakaan yang relevan dengan permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini dan bahan-bahan rujukan berasal dari data yang tertulis 

sedangkan sifat dari penelitian ini adalah bersifat kualitatif adapun data 

yang diambil dari penelitian ini terdiri dari dua jenis sumber, yaitu 

primer dan sekunder. 

 

2. Sumber Data  

 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta CV, 2014), h 3 
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Sumber data primer yang merupakan data yang diperoleh 

langsung oleh pengumpul data dari objek risetnya. Adapun sumber data 

primer dari penelitian ini adalah buku-buku pemikiran Ali Syari’ati dan 

Farid Essack. Buku Farid Esack yang berjudul Qur’an, Liberation, & 

Pluralism: An Islamic Perspective of Interreligious Solidarity against 

Opperession dan buku Ali Syari’ati yakni On the Sosiology of Islam 

dan The Visage of Muhammad. 

Sedangkan sumber data sekunder adalah semua data yang 

diperoleh secara tidak langsung dari objek yang diteliti. Data sekunder 

yang berupa buku penunjang dan pada dasarnya sama pada buku 

utama, akan tetapi dalam buku penunjang ini bukan merupakan faktor 

utama. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku 

yang mempunyai keterkaitan, karya ilmiah, dan artikel-artikel yang 

mempunyai hubungan dengan penelitian ini.  

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode 

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode dokumentatif, 

yaitu dengan mengumpulkan, memeriksa dan mencatat data-data yang 

relevan dengan tema yang dibahas dan bersumber dari kitab-kitab, 

buku-buku, kamus, jurnal, majalah, artikel dan lain sebagainya. 

Mengumpulkan informasi dan mencari dari berbagai literatur yang 

membahas tentang mustaḍ’afīn dan pemikiran Farid Essack dan Ali 

Syariati teradap mustaḍ’afīn. Kemudian menelusuri ayat-ayat 

mustaḍ’afīn yang kemudian dipadukan dengan berbagai sumber yang 

telah didapat dengan mengutip secara langsung 

maupun tidak langsung.21 

 
21 Anas Ahmadi, Metode Penelitian Sastra (Gresik Penerbit Graniti, 2019), h,247. 
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4. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan *content 

analysis* atau analisis isi. Analisis isi adalah metode yang mendalami 

isi informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. Metode ini 

dapat diterapkan untuk menganalisis berbagai bentuk komunikasi, 

seperti surat kabar, berita radio, iklan televisi, dan dokumen lainnya. 

Menurut Rahmat Kriyantono, teknik ini adalah pendekatan sistematis 

untuk menganalisis pesan atau alat yang digunakan untuk mengamati 

dan menganalisis isi perilaku komunikasi dari komunikator yang 

dipilih.22 

Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam menganalisa data 

yaitu: pertama, menentukan judul. Judul yang dipilih penulis untuk 

penelitian ini adalah mustaḍ’afīn dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi 

Analisis Pemikiran Farid Essack dan Ali Syari’ati), yang kedua yakni 

mengumpulkan data-data seperti literatur-literatur, karya tulis, kitab-

kitab tafsir, kamus-kamus Bahasa Arab yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Ketiga, merumuskan masalah. Keempat, menyajikan 

data dan gagasan terhadap ayat-ayat mustaḍ’afīn dalam penelitian ini 

dengan Studi Komparasi pemikiran Farid Essack dan Ali Syari’ati. 

Kelima, atau yang terakhir menyusun laporan hasil penelitian. 

5. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi 

komparasi atas pemikiran dua tokoh yakni Farid Essack dan Ali 

Syari’ati, dengan menggunakan pendekatan penafsiran Al-Qur’an 

secara muqārīn yaitu membandingkan pemahaman dua tokoh Farid 

Esack dan Ali Syari’ati. 

 
22 Jumal Ahmad, Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analisis), Jurnal UIN Syarif 

Hidayatullah, 2018, h.2 
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Melalui metode muqārīn ini penulis mencoba menelaah 

bagaimana pandangan kedua tokoh ini terhadap tema yang penulis 

ambil yakni mustaḍ’afīn didalam Al-Qur’an. Metode ini digunakan  

sebagai pendekatan untuk menguraikan dan menggambarkan perndapat 

kedua tokoh terkait tema yang akan dibahas dengan lebih rinci 

dipembahasan selanjutnya.  

H. Teknik Penulisan dan Sistematika 

Sebelum memasuki bab pertama dan bab-bab berikutnya, skripsi 

ini dimulai dengan halaman judul, halaman pernyataan, halaman 

pengesahan, abstrak, halaman kata pengantar, transliterasi, dan daftar 

isi, sebelum kemudian dilanjutkan dengan bab pertama. Sistematika 

penulisan menjelaskan urutan bab-bab yang akan dibahas dalam 

penelitian ini serta alasan mengapa isu-isu tersebut perlu diperiksa. 

Untuk memastikan adanya kesatuan dan keterkaitan antara bagian-

bagian yang dibahas, penulis akan membagi pembahasan menjadi lima 

bab yang masing-masing terdiri dari beberapa sub-bab. Penjelasan 

lebih lanjut mengenai sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, pembahasan dalam penelitian ini dimulai 

dengan pendahuluan yang berisi penguraian Latar Belakang Masalah, 

Kemudian Permasalahan yang akan diuraikan, Identifikasi Dan Batasan 

Masalah, Tujuan Dan Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, Tinjauan 

Pustaka dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Pandangan Umum Tentang mustaḍ’afīn dan Kerangka 

Teori. Dalam bab ini penulis akan membahas tentang ruang lingkup 

mustaḍ’afīn dalam perspektif Al-Qur’an. Di antaranya ditinjau secara 
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etimologi dan terminologi mustaḍ’afīn beserta pendapat b e b e r a p a  

ulama.  

Bab III Merupakan penjelasan Biografi dan Pemikiran Farid 

Essack dan Ali Syari’ati. Dalam bab ini penulis akan  membahas 

biografi dan pemikiran Farid Essack dan Ali Syari’ati terhadap tema 

yang diteliti yakni mustaḍ’afīn. 

Bab IV Analisa Penafsiran Mustaḍ’afīn, merupakan hasil temuan 

dan analisis data dari penelitian tentang klasifikasi, tindakan, sebab-

akibat, makna yang terkandung serta tawaran dan solusi terhadap kaum 

mustaḍ’afīn  menurut Farid Esack dan Ali Syari’ati.  

Bab V Penutup, dalam penutup ini, panulis akan membahas 

tentang kesimpulan peneliti tentang term yang dibahas, dan juga saran 

dari peneliti kepada pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian di bab IV penulis menyimpulkan 

beberapa point terkait bagaimana pemikiran Farid Esack dan Ali Syari’ti 

mengenai mustaḍ‘afīn dan bagaimana mereka memahami ayat-ayat yang 

berkaitan dengan mustaḍ’afīn. Setelah menyimpulkan maka penulis 

menemukan beberapa hasil yaitu: 

A. Pandangan mustaḍ’afīn menurut Farid Esack dan Ali Syari’ati

1. Pandangan Farid Esack mengenai mustaḍ’afīn

Farid Esack memandang mustaḍ’afīn sebagai kelompok 

tertindas secara sosio-ekonomi dan politik, termasuk muslim dan non-

muslim di bawah rezim apartheid. Ia tidak membedakan antara 

korban penindasan berdasarkan agama. Esack mengembangkan 

pandangan tentang pembebasan dan toleransi dalam Islam dengan 

fokus pada keadilan sosial dan penafsiran kritis teks-teks agama. Ia 

menggunakan pendekatan hermeneutika pembebasan untuk 

menafsirkan ulang iman dan Islam guna melawan penindasan. 

Menurut Esack, agama dan Al-Qur’an harus digunakan untuk 

melawan ketidakadilan, mendukung hak-hak orang teraniaya, dan 

menekankan tanggung jawab moral individu dalam perjuangan 

melawan ketidakadilan. 

2. Pandangan Ali Syari’ati mengenai mustaḍ’afīn

Menurut Ali Syari’ati, mustaḍ’afīn adalah masyarakat Muslim 

yang tertindas oleh rezim tiran seperti Syah Reza Pahlevi di Iran, 

sementara mustakbirīn adalah pemerintah dan elit kapitalis yang 

menindas. Syari’ati menggunakan simbol-simbol Al-Qur'an seperti 

Fir’aun dan Qorun untuk menggambarkan mustakbirīn dan analogi 
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Qabil dan Habil untuk mustaḍ’afīn. Ia berpendapat bahwa revolusi 

dan konsep rausyanfikr atau pemikiran cerdas untuk perubahan sosial 

adalah cara untuk melawan penindasan. Syari’ati menekankan bahwa 

membela mustaḍ’afīn adalah tanggung jawab moral dan 

kemanusiaan, sejalan dengan tradisi kebenaran yang diajarkan Nabi 

dan Imam dalam tradisi Syiah. 

B. Pemahaman Farid Esack dan Ali Syari’ati terhadap ayat-ayat Al-Qur’an

yang berkaitan dengan mustaḍ’afīn

1. Pemahaman Ayat-ayat mustaḍ‘afīn menurut Farid Esack

Farid Esack menyebutkan QS.Qaṣaṣ [28]:5 Ayat yang paling 

relevan dengan kondisi Masyarakat Afrika Selatan. Ia juga 

memberikan pengertiannya terhadap yat-ayat kisah dalam Al-Qur’an 

menurutnya kisah-kisah tersebut merupakan petunjuk yang jelas 

tentang dukungan dan keberpihakan Al-Qur’an terhadap kaum 

mustaḍ’afīn 

Farid Esack melihat bahwa pemahaman terhadap mustaḍ’afīn 

dalam Al-Qur’an harus mencerminkan komitmen untuk melawan 

penindasan dan ketidakadilan, saat mendukung perjuangan kaum 

yang tertindas dengan pendekatan hermeneutika yang sensitif 

terhadap konteks sosisal dan sejarah.  

2. Pemahaman Ayat-ayat mustaḍ‘afīn menurut Ali Syari’ati

Dalam pemahamannya terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berkenaan dengan mustaḍ’afīn Ali Syari’ati melihat sejarah sebagai 

medan konflik antara kaum tertindas dan penguasa tiran. Menurutnya, 

ayat-ayat seperti QS.al-A’raf [7]:137 dan QS.Al-Qaṣaṣ [28]:5 

menggambarkan janji Allah bahwa pada akhirnya, kekuasaan dan 

kepemimpinan akan diwariskan kepada kaum yang tertindas. Hal ini 

menandakan bahwa meskipun sistem yang dzalim lebih dominan, 
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akan ada revolusi sosial yang akan mengubah struktur kekuasaan dan 

membawa keadilan bagi semua. Ia juga memberikan pemahamannya 

pada QS.Al-Ma’idah [5]:27-32 tentang ayat-ayat Analogi Habil dan 

Qabil. Dan QS.Az-Zukhruf [43]:54, Al-Qaṣaṣ [28]:76, Al-A'raf 

[7]:175-176 adalah ayat-ayat kaum Mustakbirīn didalam Al-Qur’an 

yakni Fir’aun sebagai simbol dari Malā’, Qorun simbol dari Mutrāf, 

Bal’am sebagai simbol dari Rahīb 

C. Komparasi Pemikiran Farid Esack dan Ali Syari’ati

Pemikiran Farid Esack dan Ali Syari’ati mengenai mustaḍ‘afīn 

dalam Al-Qur'an menawarkan dua perspektif berbeda tentang penanganan 

penindasan. Esack menggunakan pendekatan hermeneutik yang 

menekankan pentingnya penafsiran Al-Qur'an dalam konteks sosial dan 

historis saat ini, mengajak penerapan prinsip-prinsip Qur'an dengan 

relevansi kontemporer untuk mengatasi ketidakadilan. Sebaliknya, 

Syari’ati melihat Al-Qur'an sebagai dorongan untuk revolusi sosial dan 

perubahan struktural yang mendalam, memandang ayat-ayat tentang 

mustaḍ‘afīn sebagai panggilan untuk aksi aktif dan perubahan radikal. 

Meskipun keduanya setuju bahwa pemahaman mustaḍ‘afīn harus 

memotivasi perjuangan melawan penindasan, Esack berfokus pada 

penafsiran dinamis dan kontekstual, sementara Syari’ati menekankan 

tindakan revolusioner untuk mencapai perubahan sosial yang menyeluruh. 

Keduanya memberikan kontribusi signifikan terhadap bagaimana ajaran 

Al-Qur'an dapat diinterpretasikan untuk melawan ketidakadilan dan 

memotivasi tindakan sosial. 

B. Saran

Di akhir penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa karya ini 

belum sepenuhnya sempurna sebagai karya ilmiah. Penulis hanya mengkaji 



106 

konsep mustaḍ’afīn dalam Al-Qur'an, dan diharapkan di masa mendatang ada 

pihak-pihak yang dapat melanjutkan pembahasan ini dari berbagai aspek dan 

perspektif lainnya. Oleh karena itu, penulis berharap skripsi ini dapat 

memberikan kontribusi sebagai referensi awal bagi siapa saja yang akan 

mengkaji tema mustaḍ’afīn. Penulis juga berharap pembaca dapat mengambil 

manfaat dan memahami konsep mustaḍ’afīn yang dibahas dalam skripsi ini 

dengan lebih mendalam. 

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, penulis merekomendasikan 

agar kajian lebih mendalam dilakukan dengan mengintegrasikan pandangan 

tokoh-tokoh seperti Farid Esack dan Ali Syari'ati. Penelitian dapat 

difokuskan pada bagaimana Esack dan Syari'ati memahami dan menafsirkan 

konsep mustaḍ’afīn dalam Al-Qur'an, serta bagaimana pandangan mereka 

mempengaruhi pemahaman kontemporer tentang konsep tersebut. 
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